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PENDAHULUAN

ABSTRACT

TikTok, a video-sharing app launched in September 2016 by Byte
Dance, has become very popular in Indonesia, especially among
university students. In May 2024, Indonesia became the country with
the highest number of student TikTok users in the world. This study
explores the role of religious moderation as a potential solution to
address the issue of cyberbullying on TikTok, focusing on the values
of Tawassuth (moderation), Tasamuh (tolerance), and Ishlah
(rectification). This research uses descriptive quantitative methods
through a survey of 83 students of the Islamic Education Study
Programme of UIN Raden Mas Said Surakarta, consisting of 65
TikTok users and 18 non-users. The results showed that the majority
of students agreed that they try not to discriminate against groups in
the society. to not discriminate against groups in communication,
respect differences, and try to improve the situation through the use of
TikTok. In addition, most students also agreed that TikTok can be used
as a means to establish friendship and promote religious moderation
values. These findings indicate that religious moderation values can
play an important role in reducing cyberbullying and promoting more
positive communication on social media.

Keywords: Moderation, Students, Tawassuth, Tasamuh, Islah

TikTok, aplikasi berbagi video yang terkenal di alam sebelum barzakh (Universe),

platform ini memulai debut internasionalnya pada bulan september 2016, dimiliki oleh

ByteDance yang merupakan perusahaan teknologi berpusat di Beijing,

China

(Woodward, 2024). Pada Mei 2024 Indonesia sukses menjadi yang pertama sebagai

mahasiswa yang menggunakan TikTok dunia (Ceci, 2024), dengan tidak merasa anech

ketika menilik pada negara tersebut media sosial telah menjadi sahabat sehari-hari yang

dapat memberikan hiburan media sosial terfokus pada TikTok dengan tidak hanya pada

aspek positif-nya, juga diperlukannya kajian dari aspek negatif. Aspek negatif platform

tersebut bermacam-macam, salah satunya terdapat dari hasil survey TikTok bahwa

Indonesia sukses juga menempati posisi pertama media sosial yang sering dijumpai kasus

cyberbullying (Informasi, 2024), bahkan sampai dikaitkan dengan agama (Syahid et al.,

2022). Bentuk-bentuk Cyberbullying bermacam-macam seperti: Flaming (mengirimkan

pesan dengan amarah), Harassement (pesan yang mengganggu), Denigration (menyebar
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keburukan orang lain), Cyberstalking (pencemaran nama baik yang bersifat menakut-
nakuti), Impersonation (menyamar menjadi orang lain kemudian mengirimkan pesan
yang tidak baik), Trickey (menipu seseorang agar mendapatkan data pribadi orang lain),
Outing (menyebar privacy orang lain), Exclusion (mengeluarkan orang lain dari
komunitas secara kasar) (Aser et al., 2022).

Dengan melihat persoalan terhadap perilaku cyberbullying yang bahkan Agama pun
dijadikan bahan untuk merundungi satu sama lain, tentunya perilaku moderasi beragama
dapat dijadikan solusi (El Syam & AN, 2023). Menjadi mahasiswa yang Islami pastinya
memiliki sikap dan perilaku yang moderat terutama ketika menjumpai Mahasiswa yang
non-Islam (Dalimunthe, 2023). Terdapat sembilan nilai-nilai dalam moderasi beragama
diantaranya: Tawassuth (Tengah-tengah), I tidal (tegak lurus dan bersikap proporsional),
Tasamuh (toleransi), Asy-Syura (musyawarah), Al-Ishlah (perbaikan), A/-Qudwah
(kepeloporan), AI-Muwathanah (cinta tanah air), Al-La ‘Unf (anti kekerasan), dan [ tiraf
al- ‘Urf (ramah budaya) (Muhtarom et al., 2021).

Dari kesembilan nilai yang telah disebutkan diambil tiga nilai yang menjadi acuan
dalam penelitian ini yakni nilai Tawassuth, Tasamuh, dan Ishlah. Pernahkah dan
bagaimanakah bentuk kepedulian mereka terkait penerapan moderasi beragama dalam
bermedia sosial melalui ketiga nilai tersebut. Yang melandasi pemilihan ketiga nilai
moderasi beragama tersebut yakni karena ketiga nilai yang disebutkan merupakan nilai
yang sangat relevan dihubungkan dengan pokok pada penelitian ini. Bila nilai Tawassuth
dihubungkan dengan sikap mahasiswa dalam bermedia sosial apakah menerapkan nilai
moderat ketika menemukan konten terkait agama, kemudian nilai 7Tasamuh dikaitkan
dengan bagaimana sikap mahasiswa yang toleran ketika disuguhkan konten yang
mengandung unsur agama, dan yang terakhir yakni nilai Ishlah mahasiswa itu seperti apa
dalam memperbaiki atau menyelesaikan pertikaian sehingga memunculkan perdamaian.

Pertama, Tawassuth memiliki arti pertengahan karena mengambil dari firman Allah
SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 143, yang artinya: “Dan demikian pula Kami telah
menjadikan kamu (umat islam) sebagai umat pertengahan agar kamu dapat melihat atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan kamuy).
(Q.S Al-Baqarah: 143). Istilah tawassuth diambil dari kata wasathan, yang berarti
pertengahan, moderat, teladan (Muslim, 2022). Penerapan sikap Tawasuth (dengan

berbagai aspeknya) tidak bersifat menyeluruh (berkompromi) dengan memadukan semua
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komponen (sinkretisme). Juga tidak menjauhkan dan menolak untuk memenuhi
komponen yang berbeda. Karakter At-Tawasuth dalam Islam adalah titik tengah diantara
dua titik akhir (4¢ Tatharaf atau Ekstremisme), dan Allah dengan segala kebaikannya
telah menempatkan selama ini (Miftah, 2023).

Kedua, Tasamuh berasal dari bahasa Arab “samaha’ yang artinya lapang dada atau
toleransi. Dalam kamus al-Munawwir, Tasamuh atau al- samhu wa al-samhatu wa al-
samahaatu yang artinya murah hati atau toleran (Azizah & Hasyim, 2023). Tasamubh jika
diterjemahkan dalam bahasa Inggris menjadi 7olerance, karena istilah Tasamuh
merupakan sikap mengakui dan menghormati perbedaan agama, suku, ras, golongan,
maupun aspek kehidupan lainnya, dengan kata lain sikap memberikan ruang kepada
orang lain untuk mengutarakan keyakinan agamanya dan mengutarakan keyakinannya.
Mengungkapkan keyakinan dan mengutarakan pendapat, meskipun berbeda dengan
anggapan (Azis & Anam, 2021).

Terakhir, kata Al-Ishlah diambil dari kata aslaha, yuslihu, ishlahan, memiliki arti
perbaikan atau perdamaian. Menurut Ibnu Jarir al-Thabari, ishlah adalah usaha untuk
mendamaikan dua orang yang saling berselisih, menyangkut hal yang diperbolehkan oleh
Allah untuk melakukan perdamaian diantara keduanya (Hidayat, 2021). Al-Ishlah ini
merujuk dalam perbuatan reformatif dan konstruktif untuk kebaikan bersama dalam
rangka mendapatkan keadaan yang lebih baik (Azis & Anam, 2021). Islah dalam konsep
moderasi memberikan pengaruh yang lebih baik dalam menilik perkembangan zaman
atas dasar kepentingan umum dan berpatok pada prinsip memelihara nilai-nilai tradisi
yang lebih baik. Melalui pemahaman tersebut, tercipta masyarakat yang selalu
menyebarkan pesan perdamaian (Hasan, 2021).

Penelitian mengenai profesionalisme guru dan kode etiknya dalam dunia
pendidikan telah banyak dikaji dalam berbagai studi terdahulu. Misalnya, penelitian yang
dilakukan oleh A. Abdullah (2019) membahas bagaimana etika profesional guru berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Sementara itu, studi yang dilakukan
oleh Suryani (2022) dalam Jurnal Pendidikan Karakter menyoroti peran kode etik guru
dalam pembentukan karakter siswa. Penelitian lainnya oleh Indriawati et al. (2023)
mengkaji penerapan etika profesi guru di sekolah dasar dan bagaimana hal tersebut
memengaruhi proses pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Wandi dan Nurhafizah

(2019) membabhas etika profesi guru khususnya dalam pendidikan anak usia dini, dengan
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fokus pada bagaimana kode etik membentuk interaksi antara guru dan siswa. Terakhir,
Firnando (2023) meneliti strategi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru sebagai dasar pendidikan yang berkualitas.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan studi sebelumnya. Beberapa penelitian
sebelumnya lebih menitikberatkan pada etika profesi guru dalam konteks umum atau
spesifik pada pendidikan tertentu, seperti sekolah dasar atau pendidikan anak usia dini.
Selain itu, banyak penelitian yang berfokus pada dampak kode etik terhadap karakter
siswa atau manajemen pendidikan di sekolah. Namun, penelitian ini lebih menekankan
pada analisis mendalam mengenai implementasi kode etik guru dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta bagaimana profesionalisme guru berkontribusi dalam
membangun suasana pembelajaran yang kondusif.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan, di mana
penelitian ini tidak hanya mengkaji kode etik guru dari perspektif teoretis, tetapi juga
menganalisis bagaimana implementasi nyata kode etik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan profesionalisme guru. Selain itu, penelitian ini memberikan
rekomendasi konkret bagi guru dan lembaga pendidikan dalam menerapkan prinsip etika
profesi secara lebih efektif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana kode etik guru
diimplementasikan dalam proses pembelajaran serta bagaimana profesionalisme guru
berperan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih efektif dan kondusif.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru
dalam menerapkan kode etik serta merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan profesionalisme mereka. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan peningkatan

kualitas tenaga pendidik di berbagai jenjang.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan acuan dari filsafat positivism yang
mana penelitian ini menggunakan sesuatu yang dapat diukur melalui populasi atau sampel
tertentu (Paramita et al., 2021). Punch memaparkan bahwa data yang dikumpulkan

melalui kuantitatif serta data yang disajikan merupakan data yang berupa angka (K.
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Abdullah et al., 2022). Penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif melalui teknik

survei terkait persepsi mahasiswa tanpa melakukan analisis atau merubah data asli, jadi

data yang disajikan benar-benar murni hasil dari kuisioner yang disebarkan. Variabel

yang diteliti yakni Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Raden Mas

Said Surakarta.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melihat hasil survei yang dilakukan kepada mahasiswa PAI UIN Raden

Mas Said Surakarta, dalam mengambil data diperlukan adanya indikator yang digunakan

untuk pembuatan pertanyaan dalam kuisioner sebagai berikut :

Tabel 1. Indikator

Nilai-nilai
Moderasi Indikator
beragama
Tawassuth 1. Tidak membeda-bedakan kelompok/golongan dalam
berkomunikasi.
2. Menjalin silaturahmi kepada sesama
3. Menerima pendapat orang lain yang tidak sesuai dengan
pendapat kita
4. Menerima saran, masukan, dan kritik yang membangun
dari orang lain.
5. Menggunakan bahasa yang santun dan menyejukkan
ketika berkomunikasi (Wulandari & Zaman, 2022)
Tasamuh 1. Menerima perbedaan
2. Menghargai orang lain
3. Menghormati keyakinan orang lain
4. Membiarkan atau tidak memaksakan keinginan
(Akhwani & Kurniawan, 2021)
Ishlah 1. Berusaha memperbaiki keadaan
2. Mengutamakan kepentingan bersama
3. Mau mendamaikan perselisihan untuk kebaikan
bersama (Kusumawardani et al., 2023)

A. Jumlah Mahasiswa yang menggunakan Aplikasi TikTok

Terdapat 78,3% mahasiswa yang menggunakan aplikasi TikTok sebagai sarana

informasi, belajar, membuat konten, maupun hanya sebatas hiburan melalui konten-

konten yang disajikan di dalam aplikasinya. Sisanya, sebanyak 21,7% mahasiswa

tidak menggunakan aplikasi TikTok.
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Gambar 1. Jumlah Mahasiswa yang menggunakan TikTok

Pengguna TikTok
@ lya

83 jawaban

B. Nilai-nilai Moderasi beragama
1. Nilai Tawasuth

Komunikasi yang baik yang seharusnya di terapkan saat bermedia sosial
tidak melihat dari status sosial pada masing-masing individu. Media sosial tidak
membedakan antara orang kaya dan miskin, tua dan muda, laki-laki dan
perempuan, dewasa dan anak-anak, penduduk kota dan desa, berpendidikan tinggi
atau tidak, orang baik atau jahat, serta yang literat atau tidak, maupun beretika
atau tidak. Semua pengguna memiliki kesempatan yang sama untuk bergabung
sebagai pengguna media sosial dan bebas menikmati berbagai fasilitas premium
yang disediakan (Muannas & Mansyur, 2020).

Gambar 2 Gambar 3

1. Saya berkomunikasi dengan semua orang di TikTok tanpa membeda-bedakan latar belakang 2. Saya menyukai konten dari berbagai kelompok atau golongan di TikTok.
mereka. 85 jawaban
B3 jawaban

@ Sangat setuju
@ Setuju

A
4

Ditemukan sebanyak (36,9%) mahasiswa setuju bahwa mereka

berkomunikasi di TikTok tanpa membeda-beda kan latar belakang antar individu.
Sebanyak (32,3%) sangat setuju bahwa berkomunikasi yang baik saat bermedia
sosial tanpa membedakan status sosial sangat perlu. Sebesar (27,7%) menyatakan
netral yang artinya mereka tidak menyebutkan secara jelas terhadap komunikasi
tanpa membedakan latar belakang di TikTok dan 3,1% menyatakan tidak setuju
Sejumlah (43,1%) mahasiswa PAI menyatakan netral menyukai konten dari
berbagai kelompok atau golongan di TikTok, sebanyak (27,7%) setuju bahwa
mereka merasa senang dan terhibur oleh video-video TikTok, sedangkan (15,4%)

lainnya sangat setuju bahwa mereka terhibur terhadap video di TikTok sebab
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scrolling saat waktu istirahat dapat me-refresh otak ungkap gen Z, akan tetapi
(13,8%) lainnya tidak setuju terhadap hal tersebut.

Seperti yang kita ketahui TikTok merupakan aplikasi video yang saat ini
sedang ramai digunakan, dengan adanya aplikasi TikTok dapat memudahkan kita
dalam berinteraksi antar daerah bahkan pulau tidak lagi menjadi halangan untuk
dapat bertemu karna keakraban dengan begitu terjalin silaturahmi dengan baik.
Sebagai pembuat konten, menggunakan aplikasi TikTok sangat bermanfaat untuk
berinteraksi dengan penggemar dan menjalin hubungan baik. Konten di TikTok
juga dapat membantu memperkuat silaturahmi dan mendapatkan dukungan
melalui promosi konten tersebut (Susanti et al., 2023).

Gambar 4 Gambar 5

3. Saya menggunakan TikTok untuk menjalin silaturahmi dengan teman-teman dan keluarga. 4. TikTok membantu saya dalam menjaga hubungan baik dengan orang lain.

65 jawaban 65 jawaban

(XX R X ]
2 7P

Dari hasil survey diatas dapat diketahui (32,3%) setuju mereka dapat
menggunakan TikTok sebagai sarana media silaturahmi antar teman dan keluarga,
(10,8%) lainnya mengungkapkan sangat setuju dengan adanya TikTok dapat
menjalin silaturahmi lebih dekat, sedangkan (49,2%) lainnya memilih netral
terhadap hal tersebut yang artinya mereka tidak menyebutkan secara jelas
pendapat mereka menganai TikTok sebagai platform media silaturahmi.
Kemudian 6,2% menyatakan tidak setuju dan 1,5% menyatakan sangat tidak
setuju.

Terdapat sebanyak (30,8%) responden setuju terhadap TikTok dapat
membantu menjaga hubungan yang baik antar sesama, sejumlah (9,2%)
menyatakan sangat setuju bahwa TikTok dapat memelihara tali persaudaraan,
akan tetapi (7,7%) diantarannya menyatakan tidak setuju terhadap hal tersebut dan
setengah dari responden atau serta (52,3%) menyatakan netral terhadap hal
tersebut yang dimana responden tidak mengungkapkan secara jelas keberpihakan
mereka terhadap platform TikTok sebagai sarana silaturahmi.

TikTok merupakan media sosial yang luas, bahkan dari berbagai negara

dapat menggunakan media sosial ini, karena media sosial ini sangat luas dan
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banyak orang yang menggunakan maka tidak menutup kemungkinan kesalah
famahan terjadi, oleh sebab itu kita harus berhati-hati dalam menjaga ucapan di
TikTok. Unggah konten yang bermakna positif, edukatif, dan inspiratif. Gunakan
kata-kata yang sopan, pantas, dan sesuai kaidah bahasa yang benar saat
berkomentar dengan pengguna TikTok lainnya. Hindari penyebaran konten
SARA dan konten negatif. Selalu hargai pendapat orang lain dan utamakan norma
agama sebagai panduan. Selain itu, jangan membalas atau menulis komentar yang
sama negatifnya dengan pelaku cyberbullying karena hal ini hanya akan
memperburuk situasi dan bisa menyebabkan masalah lebih lanjut bagi korban
(Arenda et al., 2021).
Gambar 6 Gambar 7

5. Saya menghormati pendapat crang lain di TikTok meskipun berbeda dengan pendapat saya 6. Saya merasa terbuka terhadap diskusi dengan orang yang memiliki pandangan berbeda di

TikTok.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui sebagian besar mahasiswa PAI
(52,3%) setuju bahwa sudah selayaknya belajar meghargai pendapat orang lain
yang berbeda dengan pendapat pribadi, sejumlah (30,8%) lainnya sangat setuju
terhadap hal tersebut mengingat bahwa usia mahasiswa sudah seharusnya saling
memahami antar sesama dan (16,5%) lainnya mengatakan netral terhadap
pernyataan ini, menunjukkan bahwa ada sebagian responden yang tidak memiliki
sikap yang kuat terkait menghargai pendapat orang lain yang berbada dengan
pendapat pribadi.

Terdapat sebanyak (35,4%) mahasiswa setuju mereka merasa terbuka ketika
berdiskusi dengan orang lain yang berbeda pendangan di TikTok, sejumlah
(18,5%) mengungkapkan sangat setuju dengan adanya diskusi terbuka maka dapat
saling bertukar fikiran dengan menyalurkan hal-hal positif, 1,5% memilih tidak
setuju dan sebanyak (44,6%) mahasiswa mengungkapkan netral pada pilihan ini
yang dimana mereka tidak menyatakn secara jelas pendapat mereka mengenai
rasa terbuka pada diskusi dengan orang yang memiliki pandangan berbeda di

TikTok.
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7. Saya menerim:

65 jawaban

Gambar 8 Gambar 9

a saran dan kritlk yang membangun dari orang lain di TikTok dengan sikap positif. 8. saya sering mempertimbangkan masukan dari pengguna TikTok lainnya untuk perbaikan diri

65 jawaban

TikTok merupakan media sosial hiburan yang banyak berisikan konten-

konten hiburan, terlepas dari banyaknya konten yang beredar di TikTok tentu
banyak pula berbagai kritik dan saran yang tujuannya dapat membangun. Selain
sebagai sumber hiburan dan konten kreatif, TikTok juga berfungsi sebagai
platform untuk menyuarakan pendapat, termasuk kritik terhadap isu-isu sosial,
politik, dan Pembangunan (Rahmana et al., 2022). Dalam konteks ini, TikTok
dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan kritik sosial mengenai
berbagai isu, termasuk isu pembangunan di wilayah tertentu (Eun, 2021)

Mayoritas mahasiswa PAI (50,8%) memilih opsi setuju untuk lapang dada
saat menerima saran dan kritik yang membangun dari orang lain di TikTok dengan
sikap positif, (26,2%) sangat setuju terhadap hal tersebut karena dengan kritikan
yang membangun dapat menjadikan konten-konten TikTok selanjutnya menjadi
inspiratif bukan hanya sekedar video hiburan. Sejumlah (23,1%) mengatakan
netral yang dimana mereka tidak menyebutkan secara jelas keberpihakan mereka
saat menerima saran dan kritik yang membangun dari orang lain dengan sikap
positif.

Sebanyak (44,6%) mahasiswa setuju sering mempertimbangkan masukan
dari TikTok untuk memperbaiki diri, sedangkan (23,1%) mengungkapkan sangat
setuju karena dengan adanya masukan dari TikTok dapat mengetahui letak
kesalahan dan kekurangan sehingga dapat diperbaiki lagi kedepannya, sebanyak
(32,3%) mengatakan netral yang dimana responden tidak mengungkapkan secara
jelas keberpiohakan mereka terhadap pertimbangan masukan dari TikTok sebagai
sarana untuk memperbaiki diri.

Mayoritas mahasiswa PAI menerima saran dan kritik yang membangun
dari orang lain di TikTok dengan sikap positif dan mempertimbangkan masukan
tersebut untuk memperbaiki diri. Kritik konstruktif dianggap penting untuk

pengembangan pribadi dan profesional, memberikan perspektif baru, dan
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57

2.

membuka peluang untuk perbaikan. Namun, masih ada sebagian yang bersikap
netral, menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki pandangan yang
sama mengenai efektivitas kritik dan saran dari TikTok sebagai sarana untuk
pengembangan diri.

Gambar 10 Gambar 11

9. Saya selalu berusaha menggunakan bahasa yang santun saat berkomunikasi di TikTok. 10. Saya menghindari penggunaan bahasa yang kasar atau provokatif di TikTok.
65 jawaban 65 jawaban

@ Sangat seruj.
@ Setuju
Metral
@ Tidak setuju
@ Sangeat tidak sefuju

Berbahasa harus mengikuti etika yang sesuai dengan pilihan ragam bahasa,
aturan yang berlaku dalam masyarakat, serta nilai-nilai budaya yang dianut oleh
masyarakat tersebut. Kesantunan adalah sikap hormat dan santun dalam
berperilaku, kesantunan dalam bertutur kata, sopan santun, dan berperilaku baik
sesuai dengan adat dan budaya setempat yang harus dianut. Kesopanan adalah
sikap yang baik dan ramah dalam tata bahasa dan perilaku terhadap setiap orang
(Mansyur, 2017).

Dari data yang di kumpulkan sebanyak (40%) mahasiswa menyatakan
setuju dan sangat setuju berusaha mengggunakan bahasa yang santun saat sedang
menggunakan aplikasi TikTok, kemudian sejumlah (20%) lainnya mengatakan
netral terhadap pernyataan ini, menunjukkan bahwa ada sebagian responden yang
tidak memiliki sikap yang kuat terkait menggunakan bahasa yang baik saat
menggunakan TikTok.

Terdapat sebanyak (52,3%) mahasiswa sangat setuju menghindari bahasa
yang kasar sehingga menghindari timbulnya profokatif di TikTok, sejumlah
(32,3%) setuju dengan pendapat ini diupayakan untuk selalu menggunakan bahasa
yang sopan dan santun saat sedang mangakses TikTok, dan (15,4%) lainnya
menyatakan netral yang dimana mereka tidak menyebutkan secara jelas
keberpihakan mereka saat menghindari bahasa yang kasar di platform TikTok.
Nilai Tasamuh

Tasamuh atau Toleransi dalam menerima perbedaan di kalangan umat

hendaknya terus dilekatkan dalam diri manusia. Karena pada umumnya ketika
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mendapati sesuatu yang berbeda dari pandangannya, dampak yang ditimbulkan
mungkin dan mampu membuat konflik hingga kekerasan (Mu’ti, 2019).
Gambar 12 Gambar 13

1. Saya menerima perbedaan pandangan dan pendapat yang ada di TikTok. 2. Saya tidak merasa terganggu dengan adanya perbedaan budaya dan kebiasaan di TikTok.
65 jawaban 65 jawaban

@ Sangat setuju @ sangat setuju
@ Setuju @ Setuju
Netral Netral
@ Tidak setuju ® Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju @ Sangat tidak setuju

Hasil survei menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan TikTok
menerima perbedaan pandangan dan pendapat yang ada di platform ini, dengan
50,8% mahasiswa setuju dan 29,2% sangat setuju dengan pernyataan tersebut.
Sebagian besar mahasiswa juga tidak merasa terganggu dengan adanya perbedaan
budaya dan kebiasaan di TikTok dengan persentase 44,6% setuju dan 20% sangat
setuju. Namun, ada persentase yang signifikan dari mahasiswa yang bersikap
netral terhadap pernyataan ini, yakni 18% dan 30,8% untuk masing-masing
pernyataan, yang menunjukkan adanya ketidakpastian atau kebingungan di antara
beberapa mahasiswa. Hanya sedikit yang tidak setuju dengan kedua pernyataan
tersebut.

Kemudian dalam hal menghargai orang lain, Islam sendiri telah disyariatkan
dalam firman-Nya: “Untukmu agamamu dan untukku agamaku” (QS. Al-
Kafirun:6). Ayat tersebut mengisyaratkan kepada manusia untuk menghargai
perbedaan serta menakzimkan kleberagaman. Terlebih ayat tersebut memberikan
pengajaran kepada manusia agar senantiasa memiliki sikap empati terhadap
pemeluk agama selain islam (Putri & Witro, 2022).

Gambar 14 Gambar 15

3. Saya selalu berusaha menghargai orang lain dalam setiap interaksi di TikTok. 4. Saya memberikan apresiasi pada konten yang dibuat oleh orang lain di TikTok.
63 Jawaban 65 jawaban

@ Sangat setuju @ sangat setuju
@ Setuju @ Setuju
Metral
@ Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju

Netral
@ Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa (77%) setuju atau sangat
setuju bahwa mereka selalu berusaha menghargai orang lain dalam setiap interaksi

di TikTok. Sebanyak 21,5% mahasiswa merasa netral terhadap pernyataan ini,
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dan hanya 1,5% yang tidak setuju. Tidak ada mahasiswa yang sangat tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa umumnya, mahasiswa yang menggunakan TikTok
cenderung menghargai orang lain dalam interaksi mereka di platform ini.
Sebagian besar mahasiswa (61,5%) setuju atau sangat setuju bahwa mereka
memberikan apresiasi pada konten yang dibuat oleh orang lain di TikTok.
Sebanyak 38,5% mahasiswa merasa netral terhadap pernyataan ini, dan tidak ada
mahasiswa yang tidak setuju atau sangat tidak setuju.

Selanjutnya toleransi dalam bentuk menghormati keyakinan orang lain
dapat digambarkan seperti tidak mengklaim bahwa pilihan orang lain itu salah
atau dapat dikatakan sebagai bentuk penghormatan terhadap keputusan seseorang.
Misalkan orang lain memiliki pilihan sendiri terkait pelaksanaan sholat Idul Fitri,
mereka boleh mengikuti pemerintah maupun Muhammadiyah (Afkari, 2020).

Gambar 16 Gambar 17

5. Saya menghormati keyakinan agama dan kepercayaan yang berbeda dari saya di TikTok.
65 jawaban

6. Saya tidak menyerang keyakinan orang lain dalam komentar atau konten di TikTok.
65 jawaban

@ sangat setuju
@ Sctuju
Netral
@ Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju

@ Sangat setuju
@ st
Netral
@ Tidak setuju
@ Sangan tidak setuju

Berdasarkan survei diatas menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa
(84,6%) setuju atau sangat setuju bahwa mereka menghormati keyakinan agama
dan kepercayaan yang berbeda dari mereka di TikTok. Sebanyak 15,4%
mahasiswa merasa netral terhadap pernyataan ini, dan tidak ada mahasiswa yang
tidak setuju atau sangat tidak setuju. Mayoritas mahasiswa PAI juga (77%) setuju
atau sangat setuju bahwa mereka tidak menyerang keyakinan orang lain dalam
komentar atau konten di TikTok. Sebanyak 23,1% mahasiswa merasa netral
terhadap pernyataan ini, dan tidak ada mahasiswa yang tidak setuju atau sangat
tidak setuju.

Bagi setiap orang, freedom of opinion atau kebebasan dalam berpendapat
termasuk dalam hak prerogatif karena mengikat pemenuhan serta perlindungan
dan terjamin dalam konstitusi. Kebebasan dalam berpendapat menjadi tonggak
dalam masyarakat dalam menyampaikan pendapat dan masuk dalam kategori
dilindungi oleh undang-undang (Pratama et al., 2022). Dalam berpendapat

tentunya memiliki batasan, pendapat yang baik yakni tidak mengandung konotasi
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negatif seperti berpendapat yang menyinggung suatu suku, isu-isu keagamaan,
menyinggung ras, dan antar golongan (SARA). Kemudian etika berpendapat di
media sosial yang baik yaitu dengan tidak menyebarkan berita bohong tanpa

mengetahui terlebih dahulu kebenaran atas berita tersebut (Utari, 2024).

Gambar 18 Gambar 19
7. Saya tidak memaksakan pendapat atau keinginan saya kepada orang lain di TikTok. 8. Saya merasa penting untuk membiarkan arang lain memiliki kebebasan berpendapat di TikTok.
65 jawaban 65 jawaban
@ Sangat setuju @ Sangat setuju
@ Sewju @ Sewiju
Netral Netral
@ Tidak setuju
) . @ Tidak setuju
@ Sangat tidak satuju I @ Sangat tidak setuju
Gambar 20 Gambar 21

9. Saya tidak merasa tersinggung dengan kritik yang diberikan oleh orang lain di TikTok. 10. Saya menghormati hak orang lain untuk menyampaikan pendapat mereka di TikTok, meskipun
65 jawaban saya tidak setuju dengan mereka.
65 jawaban
@ Sangat setuju
@ Setuju
Netral

@ Sangat setuju
@ Setuju

@ Tidak setuju Netral
@ Sangat tidak setuju @ Tidak setuju

@ Sangat tidak setuju

Sebagian besar mahasiswa (64, 70) sciuju awau sangat seluju vauwd LICICKa
merasa penting untuk membiarkan orang lain memiliki kebebasan berpendapat di
TikTok. Sebanyak 33,8% mahasiswa merasa netral terhadap pernyataan ini,
menunjukkan bahwa ada sebagian mahasiswa yang tidak mengungkapkan
preferensi yang jelas terkait pentingnya kebebasan berpendapat. mahasiswa juga
sebesar (79,9%) setuju atau sangat setuju bahwa mereka tidak memaksakan
pendapat atau keinginan kepada orang lain di TikTok. Sebanyak 20% mahasiswa
merasa netral terhadap pernyataan ini, menunjukkan bahwa ada sebagian
mahasiswa yang tidak memiliki sikap yang kuat terkait tidak memaksakan
pendapat.

Mayoritas mahasiswa PAI (58,5%) setuju atau sangat setuju bahwa mereka
tidak merasa tersinggung dengan kritik yang diberikan oleh orang lain di TikTok.
Sebanyak 38,5% mahasiswa merasa netral terhadap pernyataan ini, menunjukkan
bahwa ada sebagian mahasiswa yang tidak memiliki reaksi yang jelas terhadap
kritik. sebanyak (73,8%) setuju atau sangat setuju bahwa mereka menghormati
hak orang lain untuk menyampaikan pendapat mereka di TikTok, meskipun tidak

setuju dengan mereka. Sebanyak 26% mahasiswa merasa netral terhadap
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pernyataan ini, menunjukkan bahwa ada sebagian mahasiswa yang tidak memiliki
sikap yang kuat terkait menghormati hak orang lain dalam menyampaikan
pendapat.
3. Nilai Ishlah

Melihat kondisi kehidupan media sosial abad ini, masih banyak kasus-kasus
yang mengakibatkan perpecahan, persatuan, dan kesatuan warga negara Indonesia
diantaranya berbagai kalimat kebencian yang terlontar dari oknum tertentu, selain
itu terdapat ujaran yang mengandung makna intoleransi yang dapat menyinggung
kehidupan beragama seseorang. Maka untuk menghindari hal tersebut semakin
marak, penerapan nilai Ishlah atau perbaikan ini hendaknya terus digebrakkan
dalam rangka memperbaiki keadaan (Wibowo & Nurjanah, 2021).

Gambar 22 Gambar 23

1. Saya menggunakan TikTok untuk menyebarkan informasi yang hisa memperbaiki keadaan 2. Saya percaya bahwa konten saya di TikTok dapat membantu memperbaiki masalah sosial.

masyarakat. 65 jawaan
63 jawaban
@ Sangat setuju
@ Setju
Netral
@ Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju

@ Sangat setuju
@ Seluju
Netral

@ Tidak setuju
@ Sangat tidak setujy

Dari hasil survei penelitian ini, 29,2% dan 20% mahasiswa setuju dan sangat

setuyju dalam menyebarkan informasi yang bisa memperbaiki keadaan
masyarakat. Jawaban netral mendominasi hal ini dimana hasilnya sebesar 47,7%.
Kemudian 3% tidak setuju dan sangat tidak setuju dalam menyebarkan informasi
yang bisa memperbaiki keadaan masyarakat. Kepercayaan mahasiswa bahwa
kontennya di TikTok dapat membantu dalam memperbaiki masalah sosial
mendapati hasil 18,5% setuju, 6,2% sangat setuju, 70,8% netral, 3,1% tidak
setuju, dan 1,5% sangat tidak setuju.

Di dalam platform TikTok, tidak hanya berisikan konten-konten yang
bersifat hiburan saja tetapi juga dapat digunakan untuk menambah khazanah
keilmuan islam. Pengunaan aplikasi ini ditujukan untuk menyebarkan konten-
konten dakwah yang mana dapat membawa utilitas bagi mahasiswa yang
menggunakannya. Hal ini dapat dilihat banyak orang yang menjadi content
creator muslim sehingga ilmu pengetahuan islam dapat berkembang (Mahbubi &

Aini, 2023).
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Gambar 24 Gambar 25

4. Saya berpartisipasi dalam kampanye atau gerakan di TikTok yang bertujuan untuk kebaikan
bersama
65 jaraban

3. Saya membuat konten di TikTok yang mengutamakan kepentingan bersama daripada
kepentingan pribadi.
&5 jawaban
@ Sangat zetuju
@ Sangat setuju ® saty

& Satuju el

Netral @ Tidak semju
& Tidak setujy @ Sangst tidak seiuju
@ Sangat tidak sefuju

Dari jawaban yang ada menunjukkan bahwa sebanyak 18,5% dan 15, 4%
setuju dalam pembuatan konten di TikTok yang mengutamakan kepentingan
bersama daripada kepentingan pribadi. 61,5% memilih untuk netral pada
pernyataan ini, 3,1% dan 1,5% menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
Pada hal partisipasi dalam kapanye atau gerakan di TikTok yang bertujuan untuk
kebaikan bersama mendapati sebesar 30,8% dan 12,3% setuju dan sangat setuju.
Kemudian mahasiswa yang memilih jawaban netral sebanyak 53,8% diikuti
dengan 3% mahasiswa yang tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap
pernyataan ini.

Di TikTok terdapat ruang yang telah disediakan untuk yang sedang
berinteraksi dan mengemukakan isi hati dan pikirannya dalam kolom komentar.
Tanggapan konten berupa video maupun foto yang menyajikan suatu konflik atau
pertikaian serta dilanjut pada kolom komentar, kasus ini yang menjadikan
panggung untuk mengemukakan pendapat, mulai dari pendapat yang sifatnya pro
maupun kontra (Syamsudin & Sukmawati, 2021). Namun tidak semua orang itu
dapat setuju dengan pendapat yang dilontarkan oleh pengguna TikTok lain,
bahkan bisa menimbulkan pertikaian sehingga di kolom komentar tersebut
menjadi tempat saling menghujat sampai menimbulkan konflik. Untuk itu,
perlunya sikap mau mendamaikan perselisihan dalam rangka menjaga kebaikan
bersama. Hal inilah yang dapat menjadi bukti bahwa islam itu mengedepankan
perdamaian (Haddade, 2016).

Gambar 26 Gambar 27

5. Saya berusaha mendamaikan perselisinan yang terjadi di TikTok untuk kebaikan bersama. 6. Saya berkontribusi dalam diskusi yang bertujuan untuk menyelesaikan konflik di TikTok.
&5 jawaban £5 jawaban

® Sengat seniu ® Sangat sstuju

® setuju ® seuiu
Netral

@ Tidak setuju
@ Sangat tidak setuju

Netral
@ Tidsk setuju
@ Sangat tidak setuju

[ 4

62
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/guruku



Guruku: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Vol. 4 No. 1, Juni 2025
e-ISSN: 2964-5689 | Page: 48-66

Hasilnya, sebanyak 30,8% mahasiswa sangat setuju atau setuju bahwa
mereka berusaha mendamaikan perselisihan yang terjadi di TikTok untuk
kebaikan bersama. Sebagian besar lainnya (64,6%) bersikap netral dan hanya
sedikit yang tidak setuju (3%) dan 1,5% yang sangat tidak setuju. Kemudian
29,2% mahasiswa sangat setuju serta sangat setuju bahwa mereka berkontribusi
dalam diskusi yang bertujuan untuk menyelesaikan konflik di TikTok. Sebagian
besar lainnya (66,2%) bersikap netral, sebagian kecil yang tidak setuju 1,5% dan
sangat tidak setuju (3,1%).

KESIMPULAN

Dari data hasil persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
PAI UIN Raden Mas Said Surakarta memanfaatkan TikTok sebagai sarana yang positif
dan bermaslahat sesuai dengan nilai-nilai moderasi beragama. Sebagian besar mahasiswa
(36,9% setuju dan 32,3% sangat setuju) tidak membeda-bedakan latar belakang individu
dalam berkomunikasi di TikTok, dan mereka merasa terhibur dengan konten dari
berbagai kelompok (43,1% netral, 27,7% setuju, 15,4% sangat setuju). Selain itu,
penggunaan TikTok sebagai media silaturahmi juga diakui oleh 32,3% mahasiswa yang
setuju dan 10,8% yang sangat setuju, meskipun banyak yang netral (49,2%). Mahasiswa
juga menunjukkan penghargaan terhadap pendapat orang lain (52,3% setuju, 30,8%
sangat setuju) dan keterbukaan dalam diskusi (35,4% setuju, 18,5% sangat setuju). Dalam
hal toleransi, mereka menerima perbedaan pandangan dan budaya di TikTok (50,8%
setuju, 29,2% sangat setuju) dan menghargai orang lain dalam interaksi (77% setuju atau
sangat setuju). Terakhir, nilai perbaikan tercermin dalam upaya mereka menyebarkan
informasi yang memperbaiki keadaan (29,2% setuju, 20% sangat setuju) dan partisipasi
dalam kampanye untuk kebaikan bersama (30,8% setuju, 12,3% sangat setuju). Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa PAI UIN Raden Mas Said Surakarta cenderung
menggunakan TikTok dengan sikap yang menghormati, menghargai, dan memperbaiki,

sesuai dengan prinsip-prinsip moderasi beragama.
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